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Foto buyutnya Pung Dullah sedang bercengkrama mandi di Sumur Buccello, yang mengingatkan penulis akan banyaknya cerita nostalgia pada masa kecil (saat seumur buyutnya Pung Dullah tersebut), khususnya terkait dengan kesanku  terhadap Pung Dullah. (Foto: Screen Captured oleh Gany-2 dari Video Clip nakanda Rano, 2009)
---------
S

alah satu sikap dan kebiasaan Pung Dullah (Ayahku) yang berbeda dengan dengan kebanyakan orang tua terhadap anak-anaknya, adalah bahwa beliau tidak pernah mengumbar rasa kasih sayang kepada anak-anaknya berupa menggendong, memeluk, membujuk, atau mencium anak-anaknya dengan perilaku gregetan, demikian juga beliau sama sekali tidak pernah secara langsung memarahi, menghukum, apalagi memukul anak-anaknya, bagaimanapun kesalnya beliau. Namun ini sama sekali bukan berarti bahwa Pung Dullah kurang menyayangi, atau kurang perhatian terhadap anak-anaknya. Sepanjang pengalaman kami bersama beliau, nampaknya Pung Dulla selalu menanam perasaan cinta dan kasih sayangnya yang sangat mendalam di dalam sanubarinya, dan ini hanya dapat kita amati secara khusus dari pancaran sinar matanya yang selalu berbinar-binar (penuh dengan pancaran cinta kasih) manakala berinteraksi dengan anak-anaknya. Setiap kali memandang, dari pancaran sinar mata beliau, selalu saja kami merasakan adanya kesejukan cintakasih dan perlindungan (perisai), serta rasa aman yang memayungi kami. Bagi kami, beliau itu, mengintegrasikan antara rasa cinta kasih, wibawa dan perlindungan yang terasa menggetarkan semangat menggelora sambil membuat sekujur metabolisme fisik dan hati sanubari kami menjadi sejuk setiap kali berinteraksi dengan kami, sekalipun hanya dengan isyarat sinar mata dan sapaan pendek-pendek yang berwibawa. Kami-pun jarang mengingat berbincang-bincang secara langsung dengan beliau, sampai kami menjadi dewasa, baru merasa lepas berbincang dengan beliau. Pokoknya, bagiku, segala-galanya, beliau itu adalah ayahku, junjunganku, idolaku, pelindungku, perisaiku, dan sekaligus sebagai Malaikatkoe (kalau pun saja saya pernah bertemu dengan wujud malaikat dalam hidupku).
Segala hal-hal yang berkaitan dengan pengasuhan anak-anak, termasuk pendidikan sekolah, mengaji, dan ibadah, bermain, memberi uang jajan dsb, rupanya didelegasikan sepenuhnya kepada isteri yang sangat dicintainya (Ibunda Hajjah Adawiah Aly), beliau hanya memantau perkembangannya dari jauh. Beliau sama sekali tidak pernah mencampuri, menyuruh, memeriksa, mengintrogasi, apalagi memarahi atau menghukum kalau kami kedapatan tidak belajar atau terlambat pulang dari bermain. Beliau hanya menanya dengan kata-kata pendek-pendek; Sudah belajar?, Dari mana?, Lagi apa? Dan sebagainya tanpa menantikan jawaban dari kami. Justru dengan perlakuan yang seperti itu, kami selalu berhati-hati dan merasa risih (segan) ditanya beliau, apalagi kalau merasa ada perbuatan yang salah, meskipun kami tahu beliau tidak akan marah.

Sebaliknya, Ibunda yang mendapat mandat penuh membesarkan kami, terasa sangat ketat dalam menjalankan pengawasan, memberikan teguran, mengintrogasi, dan mengadili serta menghukum kalau kami ada perbuatan yang salah (kesalahan). Atau lalai tidak melakukan tugas belajar, mengaji, salat atau membangkang kalau disuruh dan sebagainya. Namun kami merasakan Ibunda sebagai pelaksana mandat ayahanda yang benar-benar disiplin, namun sarat dengan kasih sayang. Kami tidak pernah merasakan hukuman yang tidak setimpal kalau kalau kami mendapatkan hukuman cubit atau dipukul dengan tangkai sapu bulu ayam, terkadang juga dengan sapu lidi. Kalau dihukum, kami ikhlas, karena pasti kami ada kesalahan. Misalnya sekali waktu masih di rumah lama (Bola LaongngE), Ibunda baru saja selesai membersihkan tempat tidur dan mengencangkan seprei putih di atas kasur, tiba-tiba, kami (Gany-1 dan Gany-2) datang berkejaran lalu naik ke ranjang besi yang sudah dikencangkan sepreinya tersebut sambil meloncat-loncat menirukan orang-orang sirkus komidi putar yang beberapa hari sebelumnya kami diajak Om Andi Aris Rauf menyaksikannya di pasar Soppeng (sekarang menjadi pusat pertokoan, kota Watan Soppeng). Melihat, seprei kasur serta-merta menjadi berantakan, kontan saja tanpa basa basi, gagang sapu lidi mendarat di telapak kaki-kami berdua (begitu caranya beliau memukul), namun kami merasakan hal tersebut cukup adil dan sepadan dengan kenakalan kami. Ibunda sangat sering menjatuhkan hukuman kepada kami (waktu itu Gany-1 berumur sekitar 6 tahun dan Gany-2 berumur 4 tahun). Kalau hal tersebut terjadi, sesudahnya kami biasa dibujuk dengan panganan masakan-masakan atau dibuatkan kue-kue kegemaran kami (Ibunda sangat pandai memasak). 

Ibunda sangat kontras kependaiannya mengolah panganan dibandingkan dengan Pung Dullah, yang sama sekali tidak pernah nongol memasak di dapur, sekalipun hanya menyeduh teh atau merebus telur tidak pernah beliau lakukan. Kalau-pun Ibunda keluar untuk sesuatu keperluan dan tidak sempat memasak, Pung Dullah tahan tidak makan atau minum teh sekalipun. Paling-paling dia meminum air putih sambil menggigit-gigit gula merah, tanpa sedikitpun menunjukkan muka cemberut atau kesal.
----------

Begitu hormatnya dan berwibawanya Pung Dullah di mata kami, jarang sekali kami memperbuat kesalahan atau melanggar perintah beliau, meskipun beliau tidak akan menuntut, memarahi atau menghukum. Namun demikian sebagai manusia biasa, saya pernah juga merasakan curahan emosi insani beliau, menggendong kami di atas bahunya (massoppo-Bugis) di malam gelap gulita, marah, menghukum dengan cambuk dahan kering, membuatkan mainan layangan, senapan ketapel, serta meneteskan air mata gulana, untuk pertama dan terakhir kalinya bagi kami seumur hidup.
Gendongan di atas bahu (soppo’ - Bugis) Pung Dullah pertama dan terakhir kali seumur hidup: Sekali waktu, di musim panen padi (Mengngala-Bugis) sehabis Salat Ashar, Pung Dullah membawa kami bersama La Calle (Gembala Kudanya Pung Dullah) dan beberapa anak sekolah yang tinggal di rumah dan bersama Nenek Beke ke Attang Soppeng (Sebelah selatan Gunung Kompira), sawah nenek Sambong, ayahnya Nenek Haji Saebe, untuk mengambil jerami sehabis panen untuk persediaan makanan kuda tunggang peliharaan beliau. Jaraknya kira-kira tiga kilo meter, kami tempuh lewat jalan setapak dengan jalan kaki dituntun oleh Om Andi Aris Rauf (sepupu sekali Pung Dullah) dan La Rahim (menjadi guru setelah selesai pendidikannya di SGB Soppeng). Begitu banyaknya, jerami yang diambil untuk dibawa pulang, kami baru bisa meninggalkan sawah nenek Sambong, menjelang matahari tenggelam di ufuk Barat. Suasana menjadi hiruk pikuk, karena semua anggota rombongan harus memikul bongkahan jerami, melalui jalan setapak yang ”renjul” dalam suasana yang mulai gelap dihiasi dengan kelipan kunang-kunang yang beterbangan menyambut datangnya malam hari.

Hanya saya dan Pung Dullah yang tidak bertugas membawa bongkahan jerami. Namun, tapak kaki mungil saya pada umur menjelang empat tahun waktu itu, tidak memungkinkan menempuh perjalanan dengan kaki telanjang (waktu itu kami anak-anak belum biasa memakai sandal atau sepatu) di suasana gelap menjelang malam tersebut. Dalam keadaan saya yang mulai merajuk, Pung Dullah menyadari kondisi saya, dan dengan cekatan mengangkat saya ke pundaknya (badan saya pasti lebih berat dari bongkahan jerami yang dibawa oleh orang lainnya), di mana kedua kaki saya melonjor di kiri kanan dada beliau, laksana naik kuda tunggangan. Saya berpegangan erat-erat memeluk kepala beliau, sambil tersendat-sendat tergoyang-goyang seperti menunggang kuda, karena kaki beliau sering terantuk pada batu-batu besar dan terperosok di lubang-lubang sepanjang jalan. Menjelang sumur Buccello, keadaan sudah mulai gelap gulita, di samping rimbunnya pepohonan di sekitar rumah Lato Pale’ (ujung atas pohon kiri kanan jalan bertemu membentuk terowongan). Pung Dullah sekali-sekali menyalakan Korek Api bensinnya, yang begitu redup, sehingga hampir-hampir kalah dengan kelipan kunang-kunang di malam gulita tersebut.

Beberapa saat kemudian, kami tiba di Sumur Buccello. Pung Dullah segera menurunkan saya dari pundaknya, dan mengajak membasuh muka, mencuci kaki sambil mengambil air sembahyang di sumur bersejarah tersebut di bawah nyala sinar korek api bensin yang redup, lalu bergegas mengangkat saya kembali ke pundaknya, sebelum korek bensin padam, sambil bejalan terseok-seok kembali ke rumah dengan beban anak di pundaknya. Di kiri kanan jalan yang sudah mulai melebar, saya memperhatikan adanya sinar pelita minyak tanah di rumah Lato Lambe’, Doja Supu, Pung Barahima, Kajao Parimeng, Kajao Lasa’, Lato Dilau, Lato Nolli, Lato Nongko sampai ke rumah tanpa terasa karena menyaksikan kelipan pelita-pelita minyak tanah di rumah-rumah sepanjang jalan tersebut. (Waktu itu, belum ada sama sekali lampu listerik). Di bawah sinar lampu semprong ruang tengah rumah Pung Dullah, saya menyaksikan mata Pung Dullah sedikit terpejam seolah kewalahan menahan berat badan saya waktu turun dari pundaknya. Kami disambut Ibunda yang masih memakai telekuh menunggu solat Isya, dengan perasaan khawatir, karena tidak biasa-biasanya pulang malam apalagi membawa anak kecil. 
Rupanya Pung Dullah, merasa capek juga mengusung tubuh bongsor anaknya (Gany-2) meskipun waktu itu baru berumur empat tahun, namun perjalanannya cukup jauh. Hal yang selalu menjadikan saya terharu tatkala menanjak menjadi dewasa bahwa, begitu mendalamnya perasaan kasih sayang Pung Dullah kepada anaknya, sampai rela memikul saya pada malam gelap di jalan renjul sejarak tiga kilometer. Ini merupakan peristiwa pertama dan terakhir kalinya, beliau mengusung saja seumur hidupnya. Saya selalu mengenang peristiwa ini dengan seribu satu pikiran dan perasaan, sedih, terharu, cinta, dan syukur, merupakan ungkapan kasih sayang tersendiri dari Pung Dullah kapada saya, meskipun tidak banyak kata-kata yang keluar dari mulutnya sepanjang jalan. Bener-benar Pung Dullah saya anggap sebagai Malaikatkoe. Semoga Allah memberikan tempat yang lapang di sisi-NYA, menerima amal ibadah, dan mengampuni dosa-dosa dan kesalahannya. (bersambung).
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